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METODE PELAKSANAAN
PEKERJAAN

12 PERSIAPAN

1.23

1.24
1)

3

DIVISI 1
UMUM
a) Yang dimaksud dengan persiapan adalah pekerjaan yang mecakup pemeriksaan lapangan, mobilisasi dan demobilisasi, kantor lapangan dan fasilitas,
fasilitas p jian, dan pelay pengujian serta logistik.

b) Pekerjaan yang diatur dalam seksi ini harus mencakup pemeriksaan lapangan, mobilisasi dan demobilisasi, kantor |lapangan dan fasilitas, fasilitas pengujian, dan
pelayanan pengujian seria logistik.

PEMERIKSAAN LAPANGAN

Pada awal pelaksanaan pekerjaan, personil tersehut harus disertakan dalam pelaksapsan sustn survei lapangan yang lengkap, dan menyiapkan lsporan
hasil survel lapangan untuk kan kondisi fisik, struktur perkerasan lama, struktur jembatan, perlindungan lereng, fasilitas perlengkapan jalan, dan
fasilitas drainase yang bersanghkutan. Dengan demikian akan memungkinkan Direksi Pekerjaan melaksanakan revisi minor, dan menyelesaikan serta menerbitkan
demil pelak belum kegiatan pelaksanasn dimulai. Selanjutnys perscnil tersebut harus disertakan dalam pematokan (staking omt) survei schuruh
proyek, investigasi dan pengujian bahan tanah, investigasi dan pengujian campuran aspal, dan rekayasa serta penggambaran unfuk menyimpan dokumen rekaman
proyek. Dircksi Teknis dan Direksi Pekerjaan harus disertakan pada saat survel,

Selama 30 (bga puluh) hari pertama sejak periode mobilisasi, Penyedia Jasa harus mengerahkan personil tekniknya untuk melakukan survei lapangan, membuat
laporan tentang kondisi fisik dan struktor dari perkerasan, selokan samping, gorong-gorong, jembatan dan struktur lainnya, serta perlenghkapan jalan lainnya seperti
1, dan land awal. Pekerjsan survel lapangan ini harus dilaksanakan pada seluruh panjang jalan dalam linglup

rambu jalan, patok kil

+ pagar peng;
kontrak, tetapi tidak terbatas pada:

MOBILISASI DAN DEMOBILISASI

Prinsip Dusar

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam kontrak ini tergantung pada jenis dan volume pekerjaan yang dilal k b disyaratkan pada
bagian-bagian lain dari dokumen kontrak, dan secara umum Penyedia Jasa hants memenuhi ketentuan berikut:

a)  Mampu memobilisasi sumber daya manusia, material, dan peralatan sesuai dengan kebutuhan yang diatur dalam dokumen kontrak.

b) Menyediakan lahan yang dapat digunal b kantar |

gan, iempat nnggal, bengkel, gudang, dan sehagainya2) Mobilisasi Persamil

Penyedia Jasa harus memobilisasi personil sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

a)  Mobilisasi

personil dilakukan secara bertahap sesuail dengan kebutuhan d per
daftar personel inti (key personnel) yeng dilampirkan dalam berkas penawaran.

Dircksi Pekerjaan. Untuk tenaga inti harus mengacu pada

KT daml

b} Mohilisasi Kepala Penvedia Jasa (General Superi jarit)
(pembangunan, pemelibaraan berkala, atan pemelih

yang kualifikasi (sertifikasi) menurut cakupan pckerjaannya

rutin jalan/j
¢) Dalam pengadaan tenaga kerja dengan kemampuan dan keahlian sesuai dengan yang diperlukan, maka prioritas harus diberikan kepada pekeria
setempat,

Mobilisasi Fasili tor dan Peralatan
Penyedia Jasa harus memobilisasi fasilitas dan peralatan sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Penggunaan alat berat dan pengoperasi peralatankend ikuti afuran perizinan yang ditctapkan oleh Dinas Lalu Lintas Angkutan
Jalan Raya (DLLAJR), Kepolisian dan instansi terkait lainnya.

b) Menyediakan lahan ysng diperlukan untuk basecamp pelaksanaan pekerjaan di sekitar lokasi proyek, digunakan untuk kantor proyek, gudang dan
schagainya vang telah disebutkan dalam kontrak.

¢) Mobilisasi dan pemasangan peralatan sesuai dengan daflar peralatan yang tercantum dalam penawaran, dan suatu lokasi asal ke lokasi pekerjaan yang

| e

akan menggunakan p sesuai k k.
d) Apabila setiap alat berat yang telah selesal digunakan dan tidak akan digunakan lagi, maka alat berat tersebut segera dikembalikan.

¢) Untuk pengangkutan alat-alat berat, maka jembatan diperkuat.

f)  Penyedia Jasa lak & | dan 1 kend I

L P F

dilal

kan sesuai d ketenman pabrik pembuntnya don

tidak menceman tanah dan air

4) Mobilisasi Material
Penyedia jasa harus memobilisasi material sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Menyediakan fasilitas kuari yang diusahakan dekat dengan
Dacrah dan instansi terkait.

lokasi proyck dan sudah mengikuti aturan perizinan vang ditetapkan oleh Pemerintah

b}  Mobilisasi material sesuai dengan jadwal dan realisasi pelaksanaan fisik. ¢} Pengajuan izin menggunakan kuari kepada Pemerintah Dasrah.
d) Material yang akan didatangkan dari luar lokasi pekerjaan terlebih dahulu diambil contohnya untuk  diuji keandalannya di laboratorium, apabila tidak
memeénuhi syarat, segera diperintahkan untuk diangkut ke luar lokasi proyek dalam wakto 3 x 24 jam.

5 Periode Mobilisasi
Mobilisasi dari seluruh mata pekerjaan yang terdaftar harus diselesaikan sesuai jadwal pekerjaan, dan sudah harus dimulai selambat-lambatnya 30 (tiga
pulub) hari terhitung mulai diterbitkannya Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK).

) Demobilisasi
Kegiatan demobilisasi berupa pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia Jasa pada saat akhir kontrak termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan
periengkapan dari tanah milik pemerintah atau yarakat dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi kondisi seperti semula sebelum pekerjaan dimulai.

1.2.3 KANTOR LAPANGAN DAN FASILITASNYA
Untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan jalan, Penyedia Jasa harus menyediakan kantor dan fasili jang yang hi k 1 b

berikut;

a) Penyedia Jasa harus menyediakan akomodasi dan fasilitas kantor yang cocok dan memennhi kebutuhan proyek.

b) Ukuran kantor dan fasilitasnya sesuai untuk kebumhan umuom Penvedin Jasa dan harus menyediakan ruangan vang digunakan untuk rapat kemajuan
pekarjaan.

¢) Penyedia jasa harus memiliki alat komunikasi yang dapal berkomunikasi dengan jelas dan dapal diandalkan antara kantor pemilik di Thukota
Provinsi. kantor Tim Supervisi Lapangan dan titik terjauh di lapangan,

d) Apabils perizinan dari inslansi Pemerintah terkait diperlukan untuk g dan pengop

sistem |

ikasi satelit, Direksi Pekerjuan
akan melakukan semua pengaturan, tetapi semua biays yang timbul harus dibayar oleh Penyedia Jasa.

¢) Tempar penyimpanan gambar dan arsip unmk dol i proyek d di dalam atau dekat dengan nsang rapat.
fi  Apabiln Penyedia Jasa menganggap perlu untuk mendirikan satu kantor pendukung atau lebih, yang akan digunakan untuk keperluan sendiri pada jarak
50 km atan lebih dari kantor utama di lapangan, maka Penyedia Jasa harus yediakan, Lit dan melengkapi satu ruangan pada sctiap
kantor pendukung dengan ukuran sekitar 12 m:  yang akan digunakan oleh staf Dircksi Pekerjaan untuk setiap kantor pendukung.
FASILITAS DAN PELAYANAN PENGUJIAN

Fasilitas Laboratorium dan Pengujian

1.2.6

Penyedin Jasa harus yediakan  pel ]
pengendallan mutu  dari apesmm ini. Untuk memjamin  kelancaran pekerjaan dan ketep

yang hi k untuk bil contoh peng Jenis dan jumlah peralaman
pencrujuan dari Direksi Pekerjaan dengan mempertimbangkan cl:klrﬁras dan efisiensi pelaksanaan pengujian.

dan/atau  fasilitas |aboratorium sebagaimana disyaratkan wrl‘uk rnm-nuh.: selurub k:lmlm
waktu jian, P ia Jasa diwajibkan memiliki b

yn.ng dia harus dik ltasikan dan mendapa
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PEKERJAAN
DIVISI 2
DRAINASE URUGAN POROUS
n Unaian
a) Pekerjaan ini kup pemt lokan baru yang dilapisi (/ined) maupun tidak dilapisi (unlined) dan perataan kembali selokan lama yang tidak ] Lraian

3

1)

4]

dilapisi, sesuai dengan spesifikasi ini serta memenuhi garis, ketinggian dan detail yang ditunjukkan pada gambar rencana. Sclokan yang dilapisi dibuat
dari pasangan batu dengan mortar atau yang seperti ditunjukkan dalam gambar rencana,
b) Pekerjaan ini juga mencakup relokasi atau perlindungan terhadap sungai yang ada, kanal irigasi atag saluran air [lainnyas yang tidak
lerganggu baik yang bersifat sementara maupun letap, dan dalam penyelesaan pekerjaan ini harus memenuhi ketentuan dalam kontrak ini
Pelaksanaan Pekerjaan Selokan
a) Penggabian, penimbunan dan pemangkasan harus dilakukan scbagaimana yang diperlukan unmk membentuk selokan baru atau lama, sehingga

LTI W R

yang ditunjukkan padz gamt yang disetujui, dan hi profil jenis seloksn yang ditunjukkan dalam gamt
rencana atau diperintahkan lain oleh Dircksi Pekerjaan.

b) Sctelah formasi selokan yang relah disiapkan disctujui oleh Direksi Pekerjaan, pelapi fokan dengan | baty d maortar harts
dilaksanakan seperti yang disyaratkan dalam Seksi 2.2 dari spesifikasi ini.

¢)  Seluruh bahan hasil galian harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia Jasa sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan dampak lingkungan yang
mungkin terjadi di lokasi yang ditunjukkan oleh Direksi Pekerjaan.

GORONG-GORONG

Uraian

a) Yang dimaksud dengan gorong-gorong adalsh bangunan berbentuk pipa atau hox yang dipakai untuk membawa aliran air melewati jalan.
b) Pckerjaan ini mencakup perbaikan, perpanjangan, penggantian atau pembuatan  gorong- gorong pipa beton bertulang maupun tanpa tulangan
dan pelat beton bertul k bhok kepala, struktur lubang masuk

B

X

atau pipa baja gelombang (corrugated), gorong-gorong persegi p
dan keluar, serfa pekerjaan lainnya yang berhut dengan perlindungan terhadap penggerusan, sesuni dengan gambar rencana dan spesifikasi
ini dan pada lokasi vang ditunjukkan oleh Direksi Pekerjaan.

¢) Pekerjaan ini juga mencakup pemasangan drainase dengan pelapisan beton (cemcrete lined draing), apabila diperiukan dilengkapi dengan
pelat pemutop, pada lokssi vang disetujui scperti dalam dacrnh perkotaan, dan air rembesan dari selokan yang tidak dilapisi dapat mengakibatkan
ketidakstabilan lereng.

d) Pekerjaan yang tercakop dalam seksi imt untuk gorong-gorong persegi pracetak  beton bertulang adalah dengan dimensi kurang dari 2.5
m. Sedangkan untuk dimensi yang lebih dari 2,5 m merupakan bagian dari pekerjaan struktur.

Metode Pekerjsan

a) Pekeriaan gorong-gorong atsu drainase beton tidak boleh dimulai sampai  persetujuan tertulis dari Direksi Pekerjaan dan lingkup pekerjaan telab
diterbitkanb)  Seperti yang disyarotkan dalam Seksi 3.2 dari spesifikasi ini, drainase harus dalem kondisi operasional dan berfungsi secara
efeltif sebelum pekerjaan galian atau timbunan dilaksanakan. Dengan demikian gorong-gorong harus diselesaikan terlebih dabulu sebelum pekerjaan
timbunan dimulai, kecuali jika Penyedia Jasa dapal menyediakan drainase yang memadw dengan membuat pekerjaan sementara yang khusus.

€) Sesuai dengan ketentuan dalam Butir 3.3.3.2) dari spesifikasi ini, pekerjaan persiapan tanah dasar atan  pekerjaan pelapisan ulang, baik pada
jalur lalu lintas manpun pada bahu jalan, tidak boleh dimulai sebelum gorong-gorong, tembok kepala dan struktur minor lainnya vang terletak di bawah

elevasi tanah dasar selesai dikerjakan,

2)

a) Yang dimaksud dengan urugan porous adalah sarana untuk mengalitkan air yang berada di bawah permukaan dari suatu tempat ke tempat lain
dengan ijuan melindungi bangunan yang berada di atasnya.

b} Pekeriaan yang diatur dalam seksi ini harus mencakup pengad pengangkutan, gan, dan pemad bahan porous untuk
penimbunan kembali yang diperlukan untuk landasan drainase beton atau pipa atau untuk drainase bawah tanah atau unfuk mencegah butiran
tanah halus terhanyut atau tergerus oleh rembesan air bawah tanah,

Metoda Pekerjaan

a) Bahan urugan porous berbutir yang bersih harus dihampar segera sebelum penghamparan bahan lain di atasnya.
b) Bahan urugan porous berbutir pada saluran berlubang vertikal yang dipasang di dalam timbunan bary, harus dikampar dalam lapisan horizontal
pada waktu yang ! V! penghamparan lapisan timbunan lainnya,

Pemasangan Bahan Porous untuk Penimbunan Kembali

4) Sebelum pemasangan bahan porous untk penimbunan kembali pada suatu lokasi, sefuruh bahan yang tidak memenuhi syarat baik terlalu lunak
maupun terlalu keras harus telah diganti sesuai dengan Butir 3.2.2.4),

b) Pemasangan bahan porous di sekeliling pipa atau sal atau di belal ktur harus dilaksanakan secara sistematis dan sesegera mungkin sctelah
pemasangan pipa atau struktur. Suatu periode minimum selama 14 (empat belas) hari setelah pemasangan adukan pada sambungan pipa atau

pemasangan struktur harus diberikan sebelum p b kembali

¢) Bahan porous harus dipadatkan lapis demi lapis dengan ketebal i ing lapisan tidak lebih dari 15 cm sampai mencapai
kepadatan di atss 95% dari kepadatan kering maksimum yang ditentukan scsuai dengan SNI 03-1742-1989, Sctizp metode pemadatan yang
disetujui dapat digunakan untuk memperoleh kepadatan yang disyaratkan,

d) Cukup atan tidaknya pemad harus dip dengan pengujian kepad sesuai dengan SNI 03-2828-1992, dan jika hasil pengujian
menunjukkan kepadatan yang tidak Penyedia Jasa harus melakukan pemad hahan atan perbaiki pekerjaan seperti

yang diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan. Frekuensi dan posisi pengujian harus seperti yang diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan.
2) Selimut dminase (kurang dari 20 cm) dari bahan porous yang akan ditutup dengan bahan tanah harus dipadatkan secukupnya sebelum
lapisan pertama timbunar tanah dihampar di atssnys. Timbunan tanah selanjutnya harus dipadatkan dengan kuat sehinggn lapisan bahan

porous di bawahnya dapat pai k latan yang dis xan

f) Sebelum bahan porous ditutup oleh bahan lain, maka bahan porous harus dilindungi dengan cermat dari gangguan lalu linias maupun pejalan
kaki. Papan kayu sementara mungkin perfu diy g i atas sel drai agar pekerja dapat melaluinya dan lapisan pertsma fimbunan di atas

bahan porous harus dihampar dengan menggunakan fangan secara cermat untuk menghindari tercampurnya dua jenis bahan.g)  Perhatian khusus
harus diberikan untuk menjamin agar bahan porous yang ditimbun kembali tidak terkontaminasi dengan tansh di sekitarnya awu tanah timbunan,
dan apabila menurut pendapal Direksi Pekerjaan, hal ini terjadi atan cenderung terjadi, maka sebuah scuan harus dif g untuk isahkan dua
jenis bahan sclama penghamparan. Acuan harus dari pelat baja setebal 3 mm atau yang serupa dan harus diangkat sedikit demi sedikit

schagaimana pekerjaan penimbunan kembali dilakukan, Acuan harus sudah ditarik keluar selurubnya seislah pekerjzan timbunan selesai.
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PEKERJAAN TANAH

SEKSI 3.1

GALIAN

3.1 UMUM

I Unaian

a)  Pekerjaan ini terdiri dari pekerjaan galian tanah di dalam maupun di luar ruang milik jalan
(Rumija) untuk pembentukan badan jalan, dan hasil galian dapat digunakan untuk: (1) Pembuatan timbunan badan jalan.
2) Penimbunan kembali galian struktur dan drainase, (3) Dibuang.
Pekerjaan galian ini mencakup penggalian, pemuatan, pengangkutan, penghamparan, pemadatan dan pembentukan sesuai rencana dari bahan
tanah atau batu atau bahan lain yang diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan dalam kontrak ini.
b) Pckerjaan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan badan jalan atau pelebaran badan jalan termasuk sclokan samping dan saluran air, sesuai dengan

spesifikasi ini dan memenuhi garis, ketinggian dan penampang melintang vang ditunjukkan dalam gambar rencana atau scbagaimana yang diperintahkan
oleh Direksi Pekerjaan.

¢) Kccuali untuk keperluan pembayaran, ketentuan dari seksi ini berlaku untuk semua jenis galian yang dilakukan sehubungan dengan kontrak, dan
pekerjaan galian dapat berupa:
(H Galian biasa!

{a) (Galian biasa untuk material timbunan. (b) Galian biasa sebagai bahan buangan.

) Galian batu.
(3) Galian untuk struktur,
4) Pembongkaran perkerasan beraspal. (5) Pembongkaran perkerasan beton.

d) Galian biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasikan sebagai galian batu, galian struktur, galian sumber bahan dari luar Rumija
(borrow excavation), pembongkaran perkerasan beraspal, dan pembongkaran perkerasan beton yang masih dapat dilakukan dengan penggaru (ripper)
tunggal yang ditarik oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton dan kekuatan netto maksimum sebesar 180 PK (tenaga kuda).

3.1.3  PELAKSANAAN

1) Prosedur Umum

a) Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan clevasi yang ditentukan dalam gambar yang disetujui oleh Direksi Teknis dan harus mencakup
pembuangan semua bahan dalam bentuk apapun yang dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu dan bahan perkerasan lama, yang tidak
digunakan untuk peketjaan permanen.

b) Peketjaan galian harus dilaksanakan dengan gangguan seminimal mungkin terhadap bahan di bawah dan di luar batas galian.c) Apabila bahan yang terekspos
pada garis formasi atau tanah dasar atau fondasi dalam keadaan lepas atau lunak atau kotor atau menurut pendapat Direksi Teknis tidak memenubi syarat, maka
bahan tersebut harus dibuang seluruhnya atau sebagian, dan diganti dengan bahan timbunan sesuai Butir 3.3.2.4). Jika hahan yang terekspos memenuhi syarat
maka perlu dilakukan penanganan sesuai Butir 3.3 4).

d) Apabila pads garis formasi dijumpai batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar untuk selokan, pada tanah dasar untuk perkerasan maupun bahu
jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi struktur, maka bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam dari permukaan rencana. Tonjolan-tonjolan
batu yang runcing pada permukaan yang terekspos tidak boleh tertinggal dan semua pecahan batu yvang diameternya lebih besar dari 5 cm harus dibuang. Profil
galian yang disyaratkan harus diperolch dengan cara menimbun kembali dengan bahan yang disctujui Dircksi Teknis dan dipadatkan,

¢} Peledakan sebagai cara pembongkaran batu hanya boleh digunakan, jika menurut pendapat Dircksi Pekerjaan tidak praktis menggunakan alat
bertekanan udara atau sualu penggaru (vipper) hidrolis berkuku mnggal. Direksi Pekerjaan dapat melarang peledakan dan memerintahkan untuk
menggali batu dengan cara lain, jika peledakan tersebut berbahaya bagi manusia atau struktur di sekitarnya, atau apabila kurang cermat dalam pelaksanaannya.

f)  Apabila diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyediakan anyaman pelindung ledakan (heavy mesh blasting) untuk melindungi
orang, bangunan dan pekerjaan selama penggalian. Jika dipandang perlu, peledakan harus dibatasi waktunya scbagai vang ditetapkan oleh Direksi Teknis.

g) Penggalian batu harus dilakukan sedemikian rupa, apakah dengan peledakan atau cara lainnya, schingga permukaan galian harus dibiarkan pada
kondisi yang aman dan serata mungkin. Batu yang lepas atau bergantungan dapat menjadi tidak stabil atau menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang
harus dibuang atau diperkuat dengan angker, baik pada pemotongan batu yang baru maupun vang lama.

2) Permukaan Galian

Permukaan galian {anah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap aliran air permukaan, harus cukup rata, dan memiliki cukup
kemiringan untuk menjamin pengaliran air yang bebas dari permukaan it tanpa terjadi genangan.
3.1.4 PENGENDALIAN MUTU

1) Mutu Bahan

g) Pengujian contoh harus dilakukan untuk setiap lapisan tanah dan batuan yang berbeda untuk memenuhi persyaratan bahan timbunan,
h) Bahan hasil galian harus diklasifikasikan ke dalam galian biasa, galian batu, galian struktur dan galian perkerasan jalan,

2) Mutu Galian
a) Harus memenuhi toleransi dimensi.

b) Permukaan galian akhir harus sesuai gambar rencana.

¢) Pekerjaan galian struktur:
(i Untuk galian lantai fondasi jembatan, tembok penghan tanah dan struktur pemikul beban lainnya, harus

dilakukan pemeriksaan tingkat konsistensi, dan informasi kedalaman muka air tanah.

(4] Pekerjaan vang berhubungan dengan sclokan yang tidak diperkeras sebaiknya dilakukan analisa butiran tanah.
3) Pekerjaan yang berhubungan dengan pemompaan, harus dilakukan pemeriksaan berkaitan dengan
kemungkinan bahaya “piping”, terutama data ketinggian muka air, jenis tanah tempat pemompaan dan analisa butiran
tanah,

4 Pekerjaan yang memerlukan penimbunan kembali harus memperhatikan Pasal 3.2.4.

(5) Pckerjaan yang berhubungan dengan galian buangan, lokasi tempat pembuangan, harus dilakukan
perencanaan kemiringan, dan perencanaan ketinggian timt untuk menjamin kestabilan lereng dan pencegahan
erosi,
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a) Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan
timbunan, untuk penimbunan kembali galian pipa atan struktur dan untuk timbunan umum yang diperlukan untuk membentuk dimensi timbunan
sesuai dengan garis, kelandaian, dan clevasi penampang melintang yang disyaratkan atau disetujui.

b) Timbunan yang dicakup oleh ketentuan dalam seksi ini dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu timbunan biasa, timbunan pilihan, timbunan pilihan di
atas tanah rawa biasa dan gambut.

Timbunan pilihan akan digunakan schagai lapis perbaikan tanah dasar (improve subgrade) untuk meningkatkan daya dukung tanah dasar, juga
digunakan di daerah saluran air dan lokasi serupa, bahan yang plastis sulit dipadatkan dengan baik. Timbunan pilihan dapat juga digunakan untuk
meningkatkan kestabilan lereng atau pekerjaan pelebaran timbunan jika diperlukan lereng yang lebih curam karena keterbatasan ruangan, dan
untuk pekerjazn timbunan lainnya kestabilan timbunan adalah faktor yang kritis.

Timbunan pilikan digunakan di atas tanah rawa atau dataran yang sclalu tergenang olch air, yang menurut pendapat Dircksi Pekerjaan tidak dapat
dialirkan atau dikeringkan dengan cara yang diatur dalam spesifikasi ini.

¢)  Pekerjaan yang tidak termasuk bahan timbunan yaitu timbunan bahan yang dipasang sebagai landasan untuk pipa atau saluran beton, maupun hahan
drainase porous yang dipakai untuk drainase bawah permukaan atau untuk mencegah hanyutnya partikel halus tanah akibat proses penyaringan.
Bahan timbunan jenis ini telah diuraikan dalam Scksi 2.4 dari spesifikasi ini

Persvarutan Bahan a) Sumber Bahan
Bahan timbunan harus dipilih dari sumber bahan yang disetujui sesuai Butir 1,2.7.1) dari spesifikasi ini.

b) Timbunan Pilihan (Selected material)

(1} Timbunan hanya boleh diklasifikasil bagai “Timb

B

Pilihan" bila digunakan pada lokasi dan telah ditentukan atau disetujui secara tertulis
oleh Direksi Pekerjaan. Seluruh timbunan lain yang digunakan harus dipandang sebagai timbunan biasa (atau drainase porous bila ditentukan
atay disetujui sebagai hal tersebut sesuai dengan Seksi 2.4 dari spesifikasi ini).

(2) Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari bahan tanah, tanah berbatu atau batu berpasir yang memenuhi semua
ketentuan untuk timbunan biasa dan sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang terpantung dari maksud penggunaannya, seperti
diperintahkan atau disetujui oleh Direksi Pekerjaan. Dalam segala hal, seluruh timbunan pilihan bila diuji
03-1744-1989, memiliki CBR paling sedikit 10% setelah 4 (empat) hari perendaman bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering
maksimum sesuai dengan SNI 03-1742-1989, atau 95% kepadatan kering maksimum sesuai SNI 03-1743-1929. Timbunan pilihan untuk lapis 20 cm
di bawah dasar perkerasan (subgrade) ukuran butir maksimum tidak boleh lebih dari

sesuai  dengan SNI

7.5 em.

(3) Bahan timbunan pilihan yang akan digunakan apabila pemadatan dalam keadaan jenuh atau banjir yang tidak dapat dibindari, harus pasir atau
kerikil atau bahan berbutir bersih lainnya dengan indeks plastisitas maksimum 6%.(4) Bahan timbunan pilihan yang akan digunakan pada
timbunan lereng atau pekerjaan stabilisasi timbunan ataw pada situasi lainnya yang memerlukan kuat geser yang cukup, apabila dilaksanakan
dengan pemadatan kering normal, maka timbupan pilihan dapat berupa timbunan batu atan kerikil lempungan bergradasi baik atau lempung
pasiran atau lempung berplastisitas rendah. Jenis bahan yang dipilih, dan disetujui oleh Direksi Teknis tergantung pada kecuraman dari lereng
yang akan dibangun atau ditimbun, atau pada tekanan yang akan dipikul.

Metoda Kerja

(1) Untuk menghasilkan hamparan dengan tebal padat 20 cm Penyedia Jasa harus menyampaikan metoda kerja yang akan dilakukan,

(2) Pelaksaraan timbunan badan jalan di atas jalan lama harus dikerjakan sctengah lebar jalan sehingga sctiap saat jalan tetap terbuka untuk lalu

lintas.

(3) Untuk mencegah gangguan terhadap pelaksanaan abument dan tembok sayap jembatan, Penyedia Jasa harus menunda sebagian pekerjaan
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timbunan pada oprit setiap jembatan di lokasi-lokasi yang ditentukan oleh Direksi Teknis, sampai wakm yang cukup untuk mendahulukan
pelaksanaan abutment dan tembok sayap.
PELAKSANAAN

Penyiapan Tempat Kerja

a) Sebelum penghamparan timbunan pada sctiap tempat, semua bahan yang tidak diperlukan harus dibuang sebagaimana diperintahkan olch
Direksi Pekerjaan.

b) Penyedia Jasa harus memasang patok batas dasar timbunan 3 (tiga) hari sebelum pekerjaan dimulai.

¢) Dasar fondasi timbunan harus dipadatkan (termasuk penggemburan dan pengeringan atau pembasahan bila diperlukan) sewebal 20 cm dan
harus memenuhi kepadatan sebagai disyaratkan.

d) Apabila timbunan skan ditempatkan pada lereng bukit atau ditempatkan di atas timbunan lama atau yang baru dikerjakan, maka lereng lama
latan herat dapat beroperasi. Sebelum timbunan dihampar dasar

kering maksimum sesuai SNI 03-1742-1989.

kinkan pe
& F

harus dipotong bertangga dengan lebar yang cukup schingga
timbunan harus digaru dan dipadatkan sehingga pai kepadatan 95% kepadat

aran Timbunan

a)  Timbunan harus ditempatkan ke permukaan yang telah disiapkan dan disebar dalam lapisan yang merata yang setelah dipadatkan akan
toleransi tebal lapisan yang disyaratkan dalam Butir 3.2.2.3).
Apabila timbunan terakhir yang akan dihampar lebih 20 cm dan kurang dari 40 ¢m maka dibagi 2 (dua) sama tebalnya.
Tanah timbunan diangkut langsung dari lokasi sumber bahan ke permukaan yang telah disiapkan pada saat cuaca cerah. Penumpukan tanah

tidak diperkenankan, terutama sclama musim hujan  kecuali dengan

di lokasi sumbcr ataupun di lokasi timbunan untuk persediaan
perlindungan sehingga air hujan tidak membasahi tumpukan tanah.

b) Penimbunan dalam suatu lokasi (Jot) dan pada satu lapis hanya boleh digunakan bahan tanah yang herasal dari sam sumber bahan dan yang seragam.

c) Timbunan di atas selimut pasir atau bahan drainase porous, harus diperhatikan agar kedua bahan tersebut tidak tercampur.

d)  Penimbunan kembali di atas pipa dan di belakang struktur harus dilaksanakan dengan sistematis dan secepal mungkin segera setelah
pemasangan pipa ateu struktur. Akan tetapi, sebelum penimbunan kembali, diperlukan waktu perawatan tidak kurang dari 8 (delapan) jam setelah
pemberian adukan pada sambungan pipa atau pengecoran strukiur beton, pemasangan pasangan batu gravity atau pasangan batu dengan mortar.
Sebelum penimbunan kembali di sekitar struktur penahan tanah dari beton, pasangan batu atau pasangan batu dengan mortar struktur harus sudah
berumur tidak kurang dari 14 (empat belas) hari.e)  Apabila timbunan badan jalan akan diperiebar, lereng timbunan lama harus disiapkan dengan
membuang seluruh tumbuh-tumbuhan yang terdapat pada permukaan lereng dan dibuat bertangga schingga timbunan baru akan terkunci pada
timb lama sedemikian sampai diterima oleh Dircksi Teknis. Selanjutnya pelebaran timbunan harus dihampar borizontal lapis demi lapis
sampai dengan elevasi tanah dasar jalan Jama, yang kemudian harus ditutup secepat mungkin dengan lapis fondasi bawah dan atas sampai clevasi

permukaan jalan lama sehingga bagian yang diperlebar dapat dimanfaatkan oleh lalu lintas secepat mungkin, dengan demikian pembangunan dapat
dilanjutkan ke sisi jalan lainnya apabila diperlukan.

3) Pemadatan Timbunan

hamparan  timt . setiap lapis harus dipadatkan dengan peralatan pemadat yang memadai dan

a)  Segera setelah p I dan peng
disetujui Direksi Pekerjaan sampai mencapai kepadatan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4.

b) Pemadatan timbunan tanah harus dilal kan hanya bil kadar air bahan berada dalam rentang 3% di bawah kadar air optimum sampai |% di
atas kadar air optimum. Kadar air optimum harus didefinisikan sebagai kadar air pada kepadatan kering maksimum yang diperoleh apabila
tanah dipadatkan sesuai dengan SNI 03-1742-1989.

¢)  Seluruh timbunan batu harus ditatup dengan satu lapisan atau lebih setebal 20 cm dari bahan bergradasi menerus dan tidak mengandung batu yang
lebih besar dari 7,5 em serta mampu mengisi rongga-rongga batu pada bagian atas timbunan batu tersebut. Lapis penutup ini harus dilaksanakan
sampai mencapai kepadatan scsuai persyaratan yang disyaratkan dalam Butir

1.22.4) diatas.

d) Setiap lapisan timbunan yang dihampar harus dipadatkan seperti yang disyaratkan, diuji kepadatannya dan harus diterima oleh Dircksi Teknis sebelum
lapisan berikutnya dihampar.

e) Timbunan harus dipadatkan mulzi dari tepi terendah dan bergerak menuju ke arah clevasi tertinggi sumbu jalan sehingga setiap titik akan
menerima jumlah energi pemadatan yang sama.

f)  Apabila bahan timbunan dihampar pada kedua sisi pipa atau drainase beton atau struktur, maka pelaksanaan harus dilakukan sedemikian rupa

agar timbunan pada kedua sisi selalu mempunyai elevasi yang hampir sama
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1) Uraian

a) Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggaruan dan pemadatan lapisan tanah dasar atau lapisan jalan kerikil lama, untuk penghamparan
lapis fondasi agregat. lapis fondasi jalan tanpa penutup aspal, lapis fondasi semen tanah, Lapis Fondasi Agregat Semen (LFAS) atau lapis
fondasi beraspal di dacrah jalur lalu lintas (termasuk jalur tempat perhentian dan persimpangan) yang tidak ditctapkan sebagai pekerjaan
pengembalian kondisi.

Pekerjaan  pembayaran menurut seksi dari  spesifikasi ini tidak termasuk pekerjaan pengembalian kondisi perkerasan lama yang

divraikan dalam Seksi 8.1 p

pengembali fisi bahu jalan lama pada jalan berpenutup aspal yang diursikan dalam Seksi 8.2.

b) Untuk jalan kenkil, pekerjaan dapal juga mencakup perataan dengan maotor grader untuk perbaikan bentuk dengan atau tanpa penggaruan
dan tanpa penambahan bahan baru.

¢) Pekerjaan ini termasuk galian atau penggaruan serta pekerjaan timbunan yang diikuti dengan pembentukan, pemadatan, pengujian kepadatan,
pengujian bahan tanah atau bahan berbutir dan pemeliharaan permukaan yang disiapkan sampai bahan perkerasan dihampar di atasnya, sesuai
dengan gambar dan spesifikasi ini atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan.

d)  Pekerjaan ini termasuk pekerjaan stabilisasi kapur dan semen,

Persyaratan Bahan

Tanah dasar dapat dibentuk dari timbunan biasa, timbunan pilihan, atau tanah asli di dacrah galian. Bahan tanah dasar yang digunakan
harus sesuai dengan yang diperintahkan Direksi Teknis, dan memenuhi sifat-sifat bahan yang dihampar seperti yang disyaratkan dalam spesifikasi.
pai kadar air yang disyaratkan dan
sclanjutnya tanah bongkaran dapat distabilisasi dengan semen atau kapur (sesuai SNT 03-3437-1994 dan SNI 03-4147-1996) dan dikembalikan
atau diganti dengan material yang memenuhi persyaratan Butir 3.2.2 4) kemudian dipadatkan hingga mencapai 100% dari kepadatan kering
maksimum sesuai ketentuan SNI 03-1742-1989 atau 95% SNI 03-1743-1989 untuk granular material.

Lapisan yang tidak memenubi syarat harus dibongkar setebal 20 em, dikeringk hingga

Metode Kerja

(1) Gorong-gorong, tembok kepala dan struktur lainnya di bawah elevasi tansh dasar atau permukaan jalan, termasuk pemadatan penimbunan
kembali (back fill), harus telah selesai sebelum dimulainya pekerjaan persiapan tanah dasar seluruh pekerjaan drainase harus berfungsi
schingga tanah dasar selalu dalam kondisi kering dan kerusakan tanah dasar oleh aliran air permukaan dapat dicegah.

(2) Bilamana permukaan tansh dasar disiapkan terlalu dini tanpa segera dilkuti  oleh penghamparan lapis fondasi bawah, maka
permukaan tanah dasar dapat menjadi rusak. Oleh karena itu, luas pekerjaan penyiapan tanah dasar yang tidak dapat dilindungi pada setiap
saat harus dibatasi sedemikian rupa sehingga daerah tersebut yang masih dapat dipelibara dengan peralatan yang tersedia untuk itu Penyedia
Jasa harus mengatur penyiapan tanah dasar dan penempatan bahan perkerasan berjarak cukup dekat.

333 PELAKSANAAN

1) Penviapan Tanah Dasar

a) Pekerjaan galian yang diperlukan untuk membentuk tanah dasar harus dilaksanakan sesuai dengan Butir 3.1.3.1) dari spesifikasi ini.
b)  Seluruh timbunan yang diperlukan harus dihampar sesuai dengan Pasal 3.2.3 dari spesifikasi ini.c)
berlaku ketentuan dari Seksi 2.3,

Penyiapan tanah dasar pada timbunan

2) Pemadatan Tanah Dasar

a) Tanah dasar harus dipadatkan sesuai dengan ketentuan Butir 3.2.3.4) g) (2) dari spesifikasi ini.
b)  Jaminan mutu untuk tanah dasar diberikan dalam Pasal 3.2.4 dari spesifikasi ini.

334  PENGENDALIAN MUTU

1) Penerimaan Bahan

Bahan untuk dasar perkerasan sebelum diangkut ke lapangan di tempat sumbernya harus di uji kelayakannya sebagai material tanah dasar perkerasan.

Setiap sumber bahan paling sedikit harus dilakukan 1 (satu) pengujian untuk menentukan bahan tanah dasar memenuhi ketentuan seperti yang
disyaratkan dalam Pasal 3.2.4.

2) Pengujian Mutu Bahan
Bahan timbunan harus dilakukan pengujian berupa:

a) Analisa Saringan sesuai SNI 03-1968-1990. b) Hidrometer sesuai SNI 03-3423-1994,
¢) Kepadatan Ringan sesnai SNT03-1742-1989. d) Kepadatan Berat sesuai SNI 03-1744-1989.

¢) CBR Laboratorium sesuai SNI 03-1744-1989.

f)  Atterberg Limit sesuai SNI 03-1966-1990 dan SNI 03-1967-1990.

3 Ketentuan kepadatan Tanah Dasar pada Daerah Galian

a) Lapisan tanah pada kedalaman 20 cm dari elevasi permukaan tanah dasar rencana harus terdiri dari imbunan dengan material yang
memenuhi persyaratan tanah dasar dan harus dipadatkan 100% kepadatan maksimum sesuai SNI 03-1742-1989.

b)  Tanah asli di bawah tanah dasar sedalam 20 ¢m harus memenuhi persyaratan tansh timbunan dan I
kepadatan kering maksimum sesuai SNT 03-1742-

vai kepadatan minimum 95%

1989,

4) Ketentuan K atan Tanah Dasar Timbunan

Lapisan tanah pada kedalaman 20 cm atau lebih dari permukaan elevasi tanah dasar mempunyai nilai kepadatan sampai dengan 100% dari kepadatan
kering maksimum sesuai dengan SN1 03-
1742-1989 atau 95% SNI 03-1743-1989.

5) Kriteria Pemadatan lapisan tanah dasar berbatu
Setiap lapis pemadatan harus terdiri dari batu bergradasi menerus dan seluruh rongga pada permukaan harus terisi dengan pecahan-pecahan batu. Batu
yang mempunyai dimensi lebih besar dari 7,5 cm tidak boleh digunakan pada 20 cm lapisan teratas timbunan kecuali atas persetujuan Direksi Teknis.
Pemadatan harus

dilaksanakan dalam arah 1, dimulai pada tepi terendah dan bergerak ke titik tertinggi dan harus dilanjutkan sampai tidak ada

YHih ARpereie

gerakan yang tampak di bawah peralatan berat.
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METODE PELAKSANAAN

DIVISI 5 PEKERJAAN
PERKERASAN BERBUTIR
SEKSI 5.2

LAPIS FONDASI JALAN TANPA PENUTUP ASPAL

UMUM

Uraian

Yang dimaksud dengan lapis fondasi jalan tanpa penutup aspal adalah suatu lapis permukaan jalan berupa lapis fondasi agregat kelas C atan
waterbound macadam yang dalam jangka waktu cukup lama tidak akan diberi lapisan penutup lapisan beraspal atau beton semen.

Pekerjaan yang diatur dalam seksi ini mencakup pemasokan, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan bahan untuk pelaksanaan lapis fondasi

Jjalan tanpa penutup aspal, suatu lapis permukaan scmentara di atas permukaan tanah dasar atau lapis fondasi bawah vang tclah disiapkan.

Pemasokan bahan akan mencakup penyaringan, pencampuran dan operasi-operasi lainnya yang diperlukan, untuk memperoleh bahan yang memenuhi
ketentuan dari spesifikasi ini.

Khusus untuk peralatan, persyaratan kerja dan pelaksanaan, lapis fondasi jalan tanpa penutup aspal agregat kelas C mengacu ke Seksi 5.1, sedangkan
untuk waterbound macadam dibahas lebih lanjut pada scksi ini.

Pelaksanaan Agregat Kelas C dilaksanakan sesuai dengan Pasal 5.1.3
Felaksanaan Waierbound Macadam

Ketebalan Lapisan

Lapis fondasi jalan tanpa penutup aspal jenis waterbound macadam harus dilaksanakan lapis demi lapis dan memenuhi ketentuan ketebalan
kedalaman lapisan seperti yang tercantum dalam Tabel 5.2.2-3. Total ketcbalan kedalaman lapis fondasi yang telah selesai harus sesuai dengan

gambar rencana.

Penebaran Agregat Kasar

Pencbaran  dapat dilaksanakan dengan peralatan mekanis atau cara manual dengan menggunakan keranjang untuk meneshar agregat.
Penecbaran harus dilakukan dengan ketebalan merata.

Pemadatan Agregat Kasar

Pemadatan awal harus dilakukan dengan mesin gilas roda besi berat >10 ton. Pemadatan harus dilaksanakan sampai batnan stabil (tidak
lerjadinya gerakan  butiran pada  waktu pemadatan) atau pecahnya batuan dipermukann dengan minimum setiap titik memperoleh 6 (enam)
lintasan bolak balik.

Selama pelaksanaan pemadatan kerataan permukaan harus diperiksa dengan mistar perata panjang 3 m. Lokasi dimana permukaan agregat kasar
menyimpang dari garis mistar peraia lebih dari | em harus segera diperbaiki, dengan cara menggemburkannya dan kemudian dilakukan
penambahan atau pengurangan agregat kasar, sebelum dipadatkan sampai standar yang disyaratkan.

Penebaran dan Pemadatan Agregat Halus

Agregat halus harus ditebar sedemikian hingga seluruh rongga permukaan agregat kasar terisi, dengan cara dibasahi dan digilas agar butiran
dapat masuk ke dalam rongga lapis agregat kasar.

hingga seluruh ketebalan dalaman lapis agregat kasar terisi dan tidak boleh ada material lepas dipermukaan (material yang lepas dipermukaan harus dibuang).

PELAKSANAAN

1) Pekerjaan Persiapan

Kecuali diperintahkan lain oleh Direksi Pekerjaaan, penyiapan drainase, dan tanah dasar harus selesai dan diterima paling sedikit 60 m dari awal rencana
penghamparan lapis fondasi jalan tanpa penutup aspal pada setiap saat.

2) Pengiriman Bahan
a)  Agregat kasar atau agregat halus untuk waterbound macadam harus dikirim ke badan jalan dalam masing-masing fraksi.

b) Tebal padat minimum tidak boleh kurang dari dua kali ukuran agregat maksimum. Tebal padat maksimum tidak boleh lebih dari 20 cm kecuali
ditentukan lain atau disetujui Dircksi Pekerjaan.

i Lol oL dilate 2 Lo () deato s i 3 < m.J.._ FT
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ME TUDE FELAKSANAAN

DINISTE PEKERJAAN

PERKERASAN ASPAL

Proses untuk menger jokan Jalan tergantung dari keadoaan lahan yang akan
diker jakan, ada yang dimulai dari pemadatan tanah dan ada juga yang hoanya
overlay soja oatou pelaplsan ulang.

Adapun jika jalan yang kita rencanakon dimulai dari perbaikan tanah dasar

maka cara spesifikasi peker joannya

sebogai berikut :

Persiapan Mobkilisasl dan Demokilisasi

Pembentukan Badan Jalan don Pemadaton tanaoh
Pemasangan Batu Sub Baseccurse lalu dipadatkan
Pemasangan Base Course kemudian dipadatkan
Cor Prime Coot

Pengaspalan Hotmix Type AC-BC

Cor Tack Coat

Pengaspolan Hotmix AC — WC

ONOUALLE

Untuk Speck disesuaikan dengan Volume kendaraan yong akan melintasi Jjalan,
Pen jelasan Metode Pelaksanaan

1. Persiapan mobilisasi dan Demobilisasi

Tahap awal daolam proyek pengaspalan adalah mobkilisasi atou mendatangkan
alat - alat berat, setelah selesai peker joan alat - alat ini dikemkalikan lagi
atau disebut dengan Demokilisas

2. Pembetukan badan Jalan dan Pemadatan Tanah

Langka Selanjutnya adalah Peker jaoan pengukuran dan pembuatan kadan
Jalan lalu dipadatkan menggunakan mesin Vikrator Roller, Peker jaan Ini
dinamakan peker joon Suk Grade.

Sub Grode adalah tanah dasar dibagian bawah lopisan perkerasan jalan,
lapisan ini berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah aslinya memenuhi
persyaratan sesual nilai CBR minimun yaitu > dari S 4 yang ada pada
peraturan perencanaan jalan,

Perbaikan Sub grade dengan cara mendatang tanah doari tempat lain, atau
tanah yang distabilkanh dengan semen dan kapur kemudian dipadatkan,
yang perlu diperhatikan untuk lapisan Sub Groade adalah tanah harus bersih
dari sampah, akar, dan Rumput,

Perlu di ingat bahwa kekuatan don keawetan konstruksi perkerasan Jalan
sangat tergantung dari sifat - sifat dan daya dukung tanah dasar,
Minimal nilai CBR untuk Pemadatan SubGrade menurut Departemen Peker jaan
Umum (DPU> adalah S %

3. Peker joan Sub Bose course dan pemadaton
Setelah tanaah lapisan Sub Grade memenuhi standar kepadatan,Maka di mulailah pekerjaan penghamparan Batu Sub
base course atau Lapisan pondasi bawah.

Lapisan Sub base course adalah bagian lapisan pada konstruksi jalan yang terletak antara Lapisan pondasi atas dan
Sub Grade.

Fungsi Utama Lapisan ini adalah :

1. Bagian konstruksi jalan yang menyebarkan beban roda ketanah dasar.

2. Mengurangi tebal lapisan diatasnya yang lebih mahal.

3. Lapisan peresap agar air tidak terkumpul di pondasi.

Material terbaik Sub Base menurut kami yaitu Batu lime stone,Batu Macadam Jumbo,Batu pecah.

Foto Material Sub
Bose

Proses pengamparan batu Sub Base

Pertama membuat patok-patok yang kuat untuk menentukan ketebalannya biasanya tebal Sub Base adalah 30
cm,kemudian mendatangkan material sub base course kelapangan lalu dibuat dulu kepalanya yaitu antara patok kanan
dan patok kiri,setelah ada dua kepala lalu disebarkan material seluruhnya pada area antara kepala satu dan kepala
yang lainnya,untuk volume yang luas bisa menggunakan Exavator agar pengerjaan lebih cepat.

Prinsip pemadatan dimulai dari pinggir dan dari yang rendah kearea lebih tinggi.untuk perataan menggunakan Motor
grader dan pemadatannya menggunakan Tandem Roller,setelah pemadatan terlihat cukup menurut pelaksana dan
direksi baru dapat dilanjutkan ketahapan berikutnya.

4. Gelar Batu Base course dan pemadatan.

Base course adalah bagian dari konstruksi jalan yang terletak diantara lapis pondasi bawah dan lapis permukaan.
Fungsi utama base course.

1. Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda serta menyebarkan beban ke lapis dibawahnya.
2. Bantalan terhadap lapis permukaan.

Bahan lapis pondasi atas terbaik adalah campuran 70% batu pecahan berwarna abu keputihan ukuran Sem,dan 30%
lagi campuran abu batu atau pasir ini yang dinamakan Base course type A.

Proses penghamparan Base Course.

Pada prinsipnya penghamparan Base course sama saja dengan uraian penghamparan Sub base course yaitu:
=» Permukaan sub base course harus sudah rata dan padat.

= Dipasang patok patok untuk mengukur ketebalan biasanya tebal base course adalah 15 cm.

Pemadatan.

Setelah base course terhampar dengan rata barulah dipadatkan dengan mesin Tandem Roller,jika pada saat
dipadatkan masih terlihat rendah atau tinggi bisa di tambah atau dikurangi.Setelah semuanya kelihatan rata kemudian
dipadatkan kembali menggunakan mesin Tire Roller sambil di siram dengan air.
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METODE PELAKSANAAN

PEKERJAAN

5. Pengecoran Aspal Prme Coat (Lapis resap pengikat)

Prime coat adalah lapis ikat yang diletakkan diatas lapis pondasi agregat.

Bahan lapis resap pengikat umumnya adalah aspal dengan penetrasi 80/100 atau penetrasi 60/70,yang dicairkan dengan
minyak tanah .Volume yang digunakan antara 0,4 sampai dengan 1,3 liter/m2.

Foto Prime coat

Fungsi dari lapis resap pengikat adalah :

» Untuk memberikan daya ikat antara lapis pondasi agregat dengan campuran Aspal.

» Mencegah lepasnya butiran lapis pondasi agregat jika dilewati kendaraan sebelum dilapis dengan aspal.
» Menjaga lapis pondasi agregat dari pengaruh cuaca yang dapat merusak struktur kerusakan jalan.

Proses Pengecoran lapis resap pengikat

Pemasngan Lapis resap pengikat menggunakan alat Ashpalt distributor berupa truck atau kendaraan lain yang
dilengkapi dengan Aspal.pompa dan batang penyemprot,umumnya truck dilengkapi pemanas untuk menjaga
temperatur aspal.

untuk daerah yang sulit di capai dengan penyemprot dapat menggunakan penyemprot tangan (Hand sprayer)

Sebelum dilakukan penyemprotan terlebih dahulu lahan harus bebas dari kotoran dan debu.penyemprotan dilakukan
secara merata sepanjang jalan.

Setelah selesai dengan sempurna perlu menunggu lebih dahulu sebelum di lakukan proses selanjutnya,umumnya prime
coat sudah mengering setelah = 48 jam akan tetapi tergantung cuaca dan panas matahari.

6. Penghamparan Aspal Hotmix type AC-BC tebal minimal 6 cm

Pekerjaan Ashpalt Hotmix baru dapat dilaksanakan apabila prime coat telah memenuhi syarat berikut:

a. Sudah kering

b. permukaan prime coat bersih dari kotoran dan debu.

Penghamparan asphalt hotmix

Sebelum memulai pengamparan Finisher perlu di atur sedemikian rupa supaya mendapatkan ketebalan dan kemiringan

yang kita perlukan

Ashpalt hotmix dapat di ampar jika sampai dilapangan panasnya masih memenubhi syarat spesifikasi jika sewaktu
pengamparan di temukan di tempat-tempat tertentu mmasih kurang rata maka perlu ditambahkan namun cukup dengan
tenaga manusia.

Pemadatan di laksanakan setelah tersedia areanya ,sewaktu pemadatan roda roller perlu disiram air secukupnya.

7. Pekerjaan Cor Aspal Tack Coat.(Lapis Perekat)

Pekerjaan pengaspalan selanjutnya adalah Cor Tack Coat

Fungsi Tack Coat adalah memberikan daya ikat antara lapis lama dengan lapis baru.pemakaian berkisar antara 0,15
liter/m2 sampai 0,50liter/m2.

Untuk Proses pengerjaan nya tidak jauh beda dengan prime coat.

8. Penghamparan Aspal Hotmix type AC-WC tebal minimal 4cm

Untuk pekerjaan pengaspalan selanjutnya yaitu gelar Aspal Hotmix lapis permukaan type AC-WC,adapun tata cara
penghamparan dan pemadatannya sama dengan penghamparan AC-BC pada nomor 6
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Foto Pengaspalan hotmix
AC-BC dan AC-WC
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DETAIL TALUD GANDENG
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b 3 .
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[ = |

Variasi

DETAIL TALUD




VIII. GAMBAR STANDAR

PERENCANAAN TEKNIS JALAN RUAS CABBENGE -SOPPENG
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TAMPAK DEPAN

CATATAN ;
1.Gombar fanpa skala.
2.8emua uvkuron dalam mm, kecuali ditentukan lain.

SUMBER : Gambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1992
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KONTRAK PROYEK PROPINSI KODE PROYEK/THN | JUMLAH LEMBAR| NO. LBR
SEMUA SEMUA SEMUA 1.05.1B
JUDUL : CONTOH KANTOR DIREKS! LAPANGAN REVISI :
( TAMPAK DAN POTONGAN ) 2002
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CATATAN :
1. Gambar tanpa skala.
2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.
KOKTRAK PROYEX PROPINSI KODE PROTEK/THH JUMLAH LEMBAR |NO. LEMBAR
SEMUA SEMUA SEMUA 1.05.1A
JUDUL : KANTOR DIREKSI LAPANGAN REVISI :
( DENAH ) 2002

SUMBER : Gambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1892
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JUBUL KANTOR DIREKS] LAPANGAN REVISI =
( TAMPAK DAN POTONGAN ) 2002

SUMBER : Gambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1992
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2. Semuo ukuran dalam mm, kecuall difentukan lain, KKONTRAK PROYEK PROPINSI KODE PROYEK/THN| JUMLAH LBR | NO. LBR
SEMUA SEMUA SEMUA 1.05.2A
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DENAH
CATATAN :
1. Gombar tanpa skala.
2, Semua ukura dalam mm, kecuali ditentukan lain.
3. Meja Kerja : terdiri dari bangku—bangku dan lemari ( berlantai dan dinding
doari pasangan batu ).
4. Kedudukan dari beton tumbuk, dengan tebal pondasi 0.3 m dibawah permukaan
tanah, dan lantai kerjanya serata dengon lantai iabotorium. Sisi—sisi pedestal
harus terpisah sama sekali dengan bagian—bagian struktur labotorium.
9. Kelengkapan—kelengkapan seperfi untuk suplal air, sekering istrik dan kelengkapan
mata lampu harus dipasang sesuai ketentuan dan harus ditempatkan sesual
petunjuk Direksi Teknik. KONTRAK PROYEK PROPINSI KODE PROYEK/ THN| JUMLAH LBR | NO. LER
SEMUA SEMUA SEMUA 1.05.2B
JupuL : REVISI :
DENAH LABORATORIUM LAPANGAN 2002

SUMBER : Gambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1992
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DENAH
CATATAN :
1. Gambar tanpa skala.
2. Semua ukura dalam mm, kecuali ditentukon lain.
3. Meja Kerja : terdiri dari bangku—bangku dan lemari ( berlantai dan dinding
dari pasangan batu )
4. Kedudukan dari beton tumbuk, dengan tebal pondasi 0.3 m dibawah permukaan
tanah, dan lantai kerjanya serata dengan [antai labotorium. Sisi—sisi pedestal
harus tferpisah sama sekali dengan bagian—bagian struktur labotorium.
3. Kelengkapan—kelengkapan sepertl untuk suplai air, sekering istrik dan kelengkapan
mata lampu harus dipasang sesuai ketentuan dan harus ditempatkan sesuai
petunjuk Direkst Teknik. KONTRAK PROYEK PROPINSI KODE PROYEK/ THN| JUMLAH LBR | NO. LBR
SEMUA SEMUA SEMUA 1.05.2B
JUDUL : REVISI :
DENAH LABORATORIUM LAPANGAN 2002

SUMBER : Gambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1992
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LEGENDA :

No. Gambar

Jml, Gambar
CATATAN : '
TYFE P 1a DILARANG BERJALAM TERUS, WAJIE BERHENTI SESAAT
TYPE P 1b  DILARANG BERJALAN TERUS BERI KESEMPATAM
TYPE P 1c  BERHENT] SESAAT, FERSILANGAN SEBIDANG LINTASAN KERETA APl JALUR TUNGGAL
TYPE P 1d BERHENTI SESAAT, PERSILANGAN SEBIDANG LIMTASAN KERETA APl JALUR GANDA
TYPE P 1e  BERHENTI SESAAT UNTUK PEMERIKSAAN CUKAI
TYPE P 1f DILARANG BERJALAN TERUS WAJIER BERHENT| SESAAT UNTUK MENDAHULUI
KENDARAAN YANG DARANG DARI ARAH DEPAN
TYPE P 20 DITUTUP UNTUK SEMUA KENDARAAN DAR! KEDUA ARAH
TYPE P 2b  LARANGAN MASUK BAGI SEMUA KENDARAAN
TYPE P 3a LARAMGAN MASUK BAGI SEMUA KENDARAAN BERMOTCR RODA EMPAT ATAU LEBHH
TYPE P 3b LARANGAN MASUK BAGI SEMUA KENDARAAN BERMOTOR RODA TIGA
TYPE P 3c  LARANGAN MASUK BAGI SEMUA XENDARAAN BERMOTCR RODA DUA
TrPE P 3d LARANGAN MASUK PAGI SEMUA KENDARAAN EERMOTCR
TYPE P 3e LARANGAN MASUK BAGI BUS
TYPE P 3f  LARANGAN MASUK BAG| MDBIL BARANG
TYPE P 3g LARANGAN MASUK BAG! KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KERETA GANDEMG
TYPE P 3h LARANGAN MASUK BAG) KENDARAAM BERMOTOR DENGAN KERETA TEMPEL
TYPE P X LARANGAM MASUK BAG] KENDARAAN BERMOTOR PENGGILAS JALAN
TYPE P 3} DILARANG MASUK BAGL DELMAN DAN SEJENISNYA
TYPE P 3k LARANGAN MASUK BAGI GEROBAK PEDATI DAN SEJENISNYA
TYPE P 3 LARANGAN MASUK BAG! GERDBAK DORONG DAN SEJENISNYA
TYPE P Im LARANGAN MASUK BAGI GEROBAK DAN DOKAR
TYPE P 3n LARANGAN MASUK BAGI KENDARAAN TIDAK BERMOTOR
TYPE F 3o LARANGAN MASUK BAGI SEPEDA
TYPE P 3g LARANGAN MASUK BAGI BECAK
TYPE P 3r LARANGAN MASUK BAGI PEJALAN KAKI
TYPE P 4a LARANGAN BERHENTI
TYPE P 4b LARANGAM PARKIR
TYPE P So LARANGAN BERBELOK KIRI
TYPE P 5b LARANGAN BERBELOX KANAN
TYPE P 5c  LARANGAN BERBALIK ARAH
TYPE P & LARANGAN MENDAHULUI
TYPE P 7 LARANGAN MERGGUNAKAN [SYARAT SUARA
TYPE P Ba LARANGAN MASUK BAG! KENDARAAN DENGAN PANJANG LEBIH DARI .... M
TYPE P Bb LARANGAN MASUK BAG! KEDARAAN DENGAM LEBAR LEBIH DARI ..... M
TYPE P Bc LARANGAN MWASUK BAGI KENDARAAN DENGAN TINGGI LEBIH DARI .... M
TYPE P Bd LARANGAN MASUK BAGI KENDARAAN TIDAK BERMOTOR DENGAN PANJANG LEBIH DARI .... M
TYPE P Be DILARANG MASUK BAG!I KENDARAAN YANG SELURUH BERAT TERMASUK MUATANNYA
LEBIH DARI 5§ TON
TYPE P Bf LARANGAM MASUK BAGI KEWDARAAN DENGAN MUATAN SUMBU LEBIH DARI 8 TON
TYPE P 9a LARANGAN KECEPATAN KEHDARAAN LEBIX DARI 40 KM PER JAM
TYPE P 9k LARANGAN KECEPATAN KEHDARAAN LEBIH DARI 80 KM PER JAM
TYPE P 9¢ LARANGAM KECEPATAN KENDARAAM LEBIH DARI 8O KM PER JAM
TYPE P 10 LARANGAN MENGIKUTI KENDARAAN DIDEPAN DARI KURANG JARAK 15 M
TYPE P 1141 BATAS AKHIR KECEPATAN MAKSIMUM 40 XM PER JAM
TYPE P 11a2 BATAS AKHIR KECEPATAN MAKSIMUM 60 KM PER JAM
TYPE P 11a3 DATAS AXKHIR KECEPATAN MAKSIMUM B0 KM PER JAM
TYPE P t1b BATAS AKHIR (ARANGAN MENDAHULUI XEDARAAM LAIN
TYPE P T1c BATAS AKHIR SEMUA LARANGAN SETEMPAT TERHADAP KEDARAAN BERGERAK
CATATAN :
TYPE | Ta WAJIB MENGIKUTI ARAH KE KIRi

1b  WAJIE MENGIKUTI ARAH KE KANAN

e WAJIB MENGIKUTI ARAH YANG DI TUNJUK

1d WAJIE MENGIKUTI ARAH YANG D1 TUNJUK

fe WAIJIB BERJALAN LURUS KEDEPAN

WAJIB MENGIKUTI ARAH YAHG DITENTUKAN PADA BUNDARAN
WANE MENGIKUTI SALAH SARU ARAH YANG DITUNJUK
WAJIE MENGIKUTI SALAH SARU ARAH YANG DITUNJUK
LAJUR ATAU BAGIAN JALAN YANG HARUS DILEWAT)
LAJUR ATAU BAGIAN JALAN YANG HARUS DILEWATI
WAJIE MELEWATI SALAH SATU LAJUR YANG DITUNJUK
WAJIB UNTUK PEJALAN KAKI

WAJIE UNTUK LALU LINTAS BERSEPEDA

WAJIB UNTUK LALU LINTAS BECAK

WAJIB UNTUK PENGENDARA KUDA

WAJIB UNTUK LALU LINTAS DOXAR

WAJIB UNTUK LALU LINTAS PEDATI

WAJIB UNTUK LALU LINTAS PEDATI, GEROBAK DORONG DAN DOKAR
S50 PERINTAH KECEPATAN MINIMUM YANG DIWAJIBKAN

Sb PATAS AKHIR KECEPATAN MINIMUM YANG DIWAJIBKAN
Ga WAJIR MEMAKAI RANTAI PADA BAN

Bb PATAS AKHIR WAJIB MEMAKA! RANTAI PADA BAMN

2PTSRLREEEN PRV IS a AL
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No. Gamber

DETAIL PEMASANGAN RAMBU LALU LINTAS Jrol, Garmbar
B TPE W ATAG R / RAMBU TIFE R28 DAN R30 Rﬁ" CATATAN : —
TANPA R28R30 DAN R31 BU LIBANG DSE. LIHAT DETAIL LAIN PADA
/ i HALAMANM [NI
TIANG RAMBU AT - /_ TERAL MINIAL = 1.5 M.
3 oAl —
z E 2 [\__RAMBU R ATAU W # ll I 1 T I I
NG RAMBU B 2 E , [T 1~ — [ 1 Kl | |
5 | 3 -+ — | | |
g 2 B | o Ban ok P! PERKERASAN | —— |
TIANG BAJA GALVANI B J' ]
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yisssiiine B l_ f R Rt T L s - v -
4 b S PR ST Sea ' 1 TIMBUN_KEMBALI DENGAN ' e BERN KT T T
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¥ oin § I | GALIAN ﬁ: R
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—_— i — %mnms TIMBUNAN W
KETINGGIAN TIANG RAMBU POTONGAN — RAMBU R29 ATAU R30 DETAIL SATU TIANG UNTUK DUA RAMBU
TANFA SKALA TANPA SKALA TANPA SKALA | | | l | | | |
- i | | | ]
I | I I | I
d——®—F——A——9® |
I | I ] | J
el __1__¢ I
» | e e | e
: AN I
T |
L | R2S ATAU RS0
__.@_._ e — il — — — ——— — o
| | TAMPAK ATAS L \ —“l
RAMBU TPE R31
O LAS
| NCT 1 j]_ l LUBANG DISUMBAT L
1 TIANG I SERTA DILAS ¢ 12 MM. LUBANG (T‘I‘F‘)
RAHBU >
F'ELAT BAJA_35%4.9x250 MM._, T
ANG DI LAS KE TIANG = CATATAN :
PIPA BAJA = g - — |
5.0 CM. I I GUNAKAN BAUT YANG DIGALVANIS
D! GALVANIS g é MUR SEGI 6 DAN RING. SEMUA
= UKURAN DALAM CM. KECUALI
0 2 g DESI PELAT 3545 M UKURAN PAPAN RAMBU & PERLETAKAN DISEBUTCAN LAN
E BALAL 2 SR YA TMINIMUM) TANPA SKALA
. p UKURAN DETAIL TIANG RAMBU TUNGGAL
- L AN NS BT i
| | W R R [r28/R30|] R31
c|: a 40 37 | 28 43 =
- b 2354% =
Lt 0 B A e
d 20 E!O 20 20 —
BAGIAN BELAKANG (TYPIKAL) POTONGAN — RAMBU R3 DETAIL & UKURAN TIANG RAMBU ] cATATaN:
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GUARD RAIL DENGAN UJUNG DITANAMKAN

TEFl PERKERASAN GUARD RAIL
TEPI BAHU JALAN TIANG BAJA

PEMASANGAN PADA OPRIT JEMBATAN

GUARD RAIL { SPASI saua

TEPI PERKERASAN
TEPI BAHU

PEMASANGAN PADA TIKUNGAN

CATATAN :

= SEMUA UKURAN DALAM Mid KECUALI DITENTUKAN LAIN

= TIPE YANG DIGUNAKAN, DISESUAIKAN DENGAN RENCANA ATAUPUN
PERUBAHANNYA YANG TELAH DISETUJUI OLEH DIREKS1

— MATERIAL BAJA HARUS MEMEMUHI SPESIFIKASI

— TIANG BAJA SEBAIKNYA DIPANCANGKAN KEDALAM TAMAH,
UNTUK KDNDIS! TERTENTU PENGECORAN PCNDAS! TIANG MUNGKIN DIPERLUKAM.




PATOK PENGARAH
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(Memantulkan Cahaya) y Al PEMASANGAN PATOK PENGARAH N
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T ol @ SEMUA SUDUT HARUS DI | R - Ja JARAK — METER
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(2
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' AlA A2 8 10 o _
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' NO.| TIPE | ORAN PAN‘”;NG VOME| PANJANG |  SATUAN BERAT REMARKS
a[b|e[a] (m (te) kg/m kg/m (kg)
POTONGANB - B at]2] 8[10]iof[10{10] 063 | '8 5.04 0.395 1.991 | 1 2
a2 (1 [10f140 1.58 4 6.32 0.617 3.900 < a b
A3|3 [12| 60 0.60 1 0.60 0.848 0.509 | 4 a
CATATAN TOTAL 6.400 g

1. GAMBAR TANPA SKALA

2, SEMUA UKURAN DALAM mm KECUALl DITENTUKAN LAIN

3. PATOK KILOMETER DAN PATOK PENGARAH ADALAH MUTU

BETON KELAS K — 250

SUMBER

: Goambar rencana BINA PROGRAM JALAN, 1992
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